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Abstrak

Urgensi penelitian ini untuk memberikan alat ukur yang efektif melalui analisis rasio
profitabilitas dalam mengevaluasi kinerja keuangan UMKM SW Group Magelang guna
mendukung pengambilan keputusan strategi. Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk mengevaluasi kinerja keuangan UMKM SW Group
Magelang secara objektif dan sistematis. Subjek penelitian dipilih karena perusahaan ini
mengadopsi model bisnis berbasis e-commercedan dropshipping yang relevan dengan
dinamika persaingan di era digital. Instrumen penelitian yang digunakan meliputi pedoman
wawancara, lembar observasi, dan dokumen laporan keuangan periode 2021-2024.
Pedoman wawancara disusun untuk menggali informasi terkait strategi manajemen
keuangan, lembar observasi digunakan untuk mencatat praktik operasional sehari-hari,
sedangkan dokumen laporan keuangan berfungsi sebagai sumber utama analisis kuantitatif.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tiga tahapan. Pertama, wawancara mendalam
dengan pemilik usaha dan manajer keuangan guna memperoleh informasi mengenai praktik
pengelolaan keuangan. Kedua, observasi langsung terhadap aktivitas operasional dan
sistem pencatatan keuangan perusahaan. Ketiga, pengumpulan data sekunder berupa
laporan keuangan yang mencakup neraca, laporan laba rugi, dan ekuitas pemilik. Analisis
data dilakukan dengan menghitung rasio profitabilitas yang meliputi Net Profit Margin
(NPM), Return on Assets (ROA), dan Return on Equity (ROE). Perhitungan rasio ini bertujuan
untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, mengukur efektivitas
penggunaan aset, serta mengevaluasi tingkat pengembalian modal pemilik. Hasil analisis
kemudian dibandingkan dengan standar industri untuk memperoleh gambaran kinerja
keuangan secara komprehensif. Dengan pendekatan ini, penelitan mampu memberikan
evaluasi yang menyeluruh terkait efisiensi operasional dan daya saing keuangan SW Group
Magelang.
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Pendahuluan

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan tulang punggung perekonomian
nasional Indonesia yang memiliki kontribusi signifikan dalam menyerap tenaga kerja serta
mendorong pertumbuhan ekonomi. Data menunjukkan bahwa hingga tahun 2023, terdapat lebih
dari 66 juta UMKM yang menyerap 97% tenaga kerja nasional dan menyumbang lebih dari 61%
Produk Domestik Bruto (llham, 2024). Perkembangan ini tidak terlepas dari kemajuan teknologi
yang mendorong digitalisasi di berbagai sektor, termasuk sektor UMKM. Transformasi digital
membuka peluang baru bagi UMKM untuk meningkatkan daya saing, salah satunya melalui
pemanfaatan platform e-commercedan sistem dropshipping. SW Group Magelang adalah salah
satu contoh UMKM yang mengadopsi model bisnis ini sejak tahun 2017. Dengan memanfaatkan
marketplace luar negeri dan menjangkau konsumen melalui lapak-lapak online di berbagai
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platform digital, SW Group mampu bertahan dan berkembang di tengah persaingan bisnis yang
kompetitif (Hasan et al., 2021).

Tantangan utama yang masih dihadapi oleh banyak UMKM adalah lemahnya manajemen
keuangan, khususnya dalam hal pengukuran kinerja keuangan secara objektif dan berkelanjutan.
Pengelolaan keuangan yang tidak terstruktur dapat berdampak pada ketidakefisienan
penggunaan sumber daya dan menghambat perkembangan usaha. Oleh karena itu, diperlukan
alat analisis yang mampu memberikan gambaran menyeluruh mengenai kondisi keuangan
perusahaan. Salah satu alat yang umum digunakan dalam mengevaluasi kinerja keuangan adalah
analisis rasio keuangan, khususnya rasio profitabilitas. Rasio ini digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba melalui berbagai sumber daya yang dimiliki,
seperti modal, aset, dan sumber daya manusia, Rasio profitabilitas, seperti Net Profit Margin
(NPM), Return on Assets (ROA), dan Return on Equity (ROE), dinilai mampu memberikan
indikator kinerja yang objektif dan terukur (Putranto & Setiadi, 2023). Kemudian ditambahkan
juga oleh penelitian lain yang menyatakan bahwa rasio profitabilitas bermanfaat untuk menilai
produktivitas dana yang digunakan perusahaan, baik dari modal sendiri maupun dari pinjaman
(Fau et al., 2024).

Sejumlah penelitian terdahulu secara konsisten menunjukkan pentingnya penggunaan rasio
profitabilitas sebagai instrumen utama dalam menilai kinerja keuangan perusahaan. PT Mayora
Indah Tbk selama periode 2014-2018 menunjukkan bahwa perusahaan tersebut mampu
mempertahankan nilai rasio profitabilitasnya di atas rata-rata standar industri (Nurhaliza &
Harmain, 2020). Hal ini menandakan bahwa strategi keuangan yang dijalankan perusahaan
mampu memberikan hasil yang efisien dan efektif dalam menghasilkan laba. Temuan tersebut
memperkuat pemahaman bahwa rasio profitabilitas bukan hanya mencerminkan capaian laba
semata, melainkan juga merupakan indikator penting dalam mengukur efisiensi penggunaan
sumber daya secara keseluruhan.

Memberikan kontribusi penting dalam memahami kompleksitas kinerja keuangan suatu
entitas bisnis (Putranto & Setiadi, 2023). PT Sariguna Primatirta Tbk, ditemukan bahwa
perusahaan tersebut memiliki tingkat solvabilitas yang sangat baik, artinya perusahaan mampu
memenuhi kewajiban utangnya dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Namun demikian,
meskipun berada dalam posisi keuangan yang secara struktural aman dari sisi kewajiban,
perusahaan tersebut tetap menghadapi tantangan signifikan dalam mencapai tingkat
profitabilitas yang optimal. Kondisi ini menunjukkan bahwa solvabilitas yang tinggi tidak serta-
merta menjamin keberhasilan finansial secara menyeluruh, terutama jika perusahaan tidak
mampu mengelola aktivitas operasionalnya secara efisien untuk menghasilkan keuntungan yang
memadai, temuan tersebut mempertegas bahwa keberhasilan keuangan suatu perusahaan
seharusnya tidak hanya dilihat dari satu sisi saja, yakni kemampuan untuk membayar utang
(solvabilitas), tetapi juga harus mencakup dimensi profitabilitas, yang merefleksikan sejauh
mana perusahaan mampu menciptakan nilai tambah melalui aktivitas usaha pokoknya. Dengan
kata lain, solvabilitas yang tinggi hanya akan bermakna apabila diiringi oleh kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba bersih secara konsisten dari aset dan modal yang dimiliki.
Oleh karena itu, analisis terhadap rasio profitabilitas menjadi sangat penting dan tidak dapat
diabaikan, karena aspek inilah yang secara langsung berkaitan dengan efisiensi pengelolaan
aset, efektivitas strategi operasional, serta kinerja manajerial secara keseluruhan.

Rasio profitabilitas tidak hanya memberikan gambaran tentang seberapa besar keuntungan
yang diperoleh perusahaan, tetapi juga menggambarkan kualitas pengambilan keputusan
manajerial dalam mengalokasikan sumber daya secara optimal (Nurjanah et al., 2021). Analisis
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profitabilitas menjadi alat yang relevan untuk menilai keberlanjutan dan daya saing usaha,
terutama bagi pelaku UMKM yang memiliki keterbatasan sumber daya dan menghadapi
tantangan kompetitif yang cukup besar di era digital. Ketika rasio profitabilitas menunjukkan hasil
yang kuat, maka hal tersebut menjadi sinyal positif tidak hanya bagi pemilik usaha dan
manajemen internal, tetapi juga bagi pihak eksternal seperti investor, mitra bisnis, dan lembaga
keuangan yang mungkin tertarik untuk bekerja sama atau memberikan pembiayaan, dengan
mempertimbangkan pentingnya dimensi profitabilitas serta hasil-hasil temuan dalam studi
sebelumnya, maka urgensi dari penelitian ini semakin diperkuat. Penelitian ini secara khusus
diarahkan untuk melakukan kajian yang komprehensif terhadap kinerja keuangan UMKM SW
Group Magelang, sebuah unit usaha yang bergerak di bidang perdagangan digital dengan
memanfaatkan platform e-commercedan model dropshipping. Fokus utama analisis adalah pada
tiga indikator kunci dalam rasio profitabilitas, yakni Net Profit Margin (NPM), Return on Assets
(ROA), dan Return on Equity (ROE). Ketiga indikator ini dipilih karena mampu memberikan
gambaran menyeluruh mengenai efisiensi, efektivitas, dan kapabilitas perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan dari modal dan aset yang dikelola.

Net Profit Margin (NPM) berfungsi untuk mengukur seberapa besar laba bersih yang berhasil
diperoleh perusahaan dari setiap satuan penjualan bersih yang dilakukan. Semakin tinggi NPM,
maka semakin efisien perusahaan dalam mengelola biaya operasionalnya dan semakin besar
keuntungan yang didapatkan dari aktivitas penjualan (Sa’adah et al., 2024). Return on Assets
(ROA), di sisi lain, menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mengoptimalkan penggunaan
seluruh aset yang dimiliki baik aset lancar maupun tetap untuk menghasilkan keuntungan.
Sementara itu, Return on Equity (ROE) mencerminkan sejauh mana modal sendiri yang
ditanamkan dalam perusahaan mampu memberikan pengembalian berupa laba bersih, dan
dengan demikian menggambarkan tingkat efektivitas penggunaan ekuitas dalam mendukung
kelangsungan usaha, ketiga indikator ini juga banyak digunakan dalam berbagai penelitian
terdahulu yang menekankan pentingnya rasio-rasio tersebut dalam menganalisis dan memahami
kondisi keuangan suatu entitas secara menyeluruh dan mendalam. Melalui pendekatan ini,
peneliti dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan internal perusahaan secara lebih akurat,
sekaligus memberikan rekomendasi strategis untuk peningkatan kinerja keuangan di masa
mendatang (Rojulmubin et al., 2023).

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang memungkinkan peneliti
untuk menyajikan gambaran nyata dan utuh mengenai kondisi keuangan SW Group berdasarkan
data aktual yang tersedia (Wulandari & Arifiani, 2020). Data yang dianalisis mencakup laporan
keuangan dari tahun 2021 hingga 2024, yang mencerminkan dinamika keuangan perusahaan
dalam periode waktu yang cukup panjang. Namun demikian, pendekatan ini tidak hanya terbatas
pada analisis kuantitatif berupa perhitungan rasio, melainkan juga dilengkapi dengan eksplorasi
mendalam terhadap konteks di balik data numerik tersebut, dalam pelaksanaannya, peneliti
menggunakan metode triangulasi teknik melalui wawancara mendalam dengan pemilik dan staf
kunci perusahaan, observasi langsung terhadap kegiatan operasional, serta pengumpulan
dokumentasi terkait laporan keuangan dan data penunjang lainnya. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk memahami lebih dalam mengenai faktor-faktor non-finansial yang
memengaruhi kinerja keuangan, seperti pola pengambilan keputusan, manajemen resiko,
struktur organisasi, strategi pemasaran digital, serta tantangan yang dihadapi dalam menghadapi
perubahan pasar.

Menggabungkan data kuantitatif dan kualitatif secara integratif, hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi yang signifikan, baik secara akademis maupun praktis, khususnya
dalam upaya memperkuat pengelolaan keuangan UMKM di tengah perkembangan ekonomi
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digital yang sangat dinamis, penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan kontribusi dalam
ranah akademik, khususnya dalam memperkaya literatur kajian manajemen keuangan berbasis
UMKM, tetapi juga memberikan manfaat praktis bagi pelaku usaha, khususnya UMKM, dalam
melakukan evaluasi serta pengambilan keputusan strategis berbasis data yang obyektif dan
terukur. Dengan memahami posisi keuangan perusahaan melalui rasio profitabilitas, pelaku
usaha dapat menyusun langkah-langkah strategis untuk meningkatkan efisiensi, memperbaiki
pengelolaan modal, serta menyusun kebijakan yang tepat dalam menghadapi dinamika pasar
yang terus berkembang. hasil penelitian ini juga memiliki implikasi penting dalam konteks
pendidikan, khususnya bagi mahasiswa dan praktisi yang tengah mempelajari ilmu ekonomi dan
manajemen keuangan. Pemahaman terhadap penggunaan rasio keuangan sebagai alat evaluasi
bukan hanya memberikan wawasan konseptual, melainkan juga menumbuhkan kemampuan
analitis yang dapat diaplikasikan langsung dalam praktik dunia usaha. Oleh karena itu, pengkajian
yang dilakukan dalam penelitian ini tidak hanya relevan untuk kebutuhan akademik, tetapi juga
sangat penting untuk kebutuhan pembelajaran yang aplikatif dan kontekstual.

Penelitian mengenai analisis rasio profitabilitas pada UMKM telah banyak dilakukan, namun
sebagian besar masih fokus pada perusahaan besar atau sektor industri tertentu, sehingga
kurang memberikan gambaran spesifik tentang kinerja keuangan UMKM lokal seperti SW Group
Magelang. Selain itu, penelitian sebelumnya jarang mengintegrasikan analisis rasio profitabilitas
sebagai alat utama untuk pengukuran kinerja keuangan dalam konteks UMKM yang memiliki
karakteristik dan tantangan unik. Kebaharuan penelitian ini terletak pada pendekatan yang lebih
komprehensif dan kontekstual dengan menyesuaikan rasio profitabilitas untuk UMKM SW Group
Magelang, sehingga dapat memberikan pemahaman lebih mendalam dan rekomendasi praktis
yang tepat bagi pengelolaan keuangan dan pengambilan keputusan bisnis di level UMKM.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, dengan tujuan untuk
menggambarkan dan menganalisis kinerja keuangan pada UMKM SW Group Magelang melalui
pendekatan rasio profitabilitas. Metode ini dianggap sesuai karena mampu menyajikan realitas
secara kontekstual dan mendalam berdasarkan data aktual yang diperoleh langsung dari sumber
utama (Assyakurrohim et al., 2022). Pendekatan ini menekankan pada pemahaman fenomena
berdasarkan pengalaman dan kondisi aktual yang dialami oleh objek penelitian. Metode deskriptif
kualitatif digunakan untuk menggambarkan realita sosial secara utuh dan sistematis dengan
penjabaran yang mendalam atas ciri, karakteristik, serta pola yang terdapat pada subjek
penelitian (Sari, 2024).

Penelitian ini mengambil UMKM SW Group Magelang sebagai subjek utama, yang berlokasi
di Jalan Raya Magelang-Kopeng, Dusun Condromulyo Cikono, Kecamatan Tegalrejo, Kabupaten
Magelang, Jawa Tengah. Pemilihan subjek dilakukan secara purposive, dengan
mempertimbangkan kriteria informan yang memiliki pemahaman mendalam serta peran
strategis dalam pengelolaan keuangan perusahaan. Informan kunci dalam penelitian ini terdiri
dari Ibu Septy Wulandari selaku pemilik usaha, Anis yang bertugas sebagai admin keuangan,
dan Ira sebagai supervisor operasional. Penentuan informan mengacu pada konsep key
informant, vyaitu individu yang memiliki pengalaman langsung, keterlibatan aktif, dan
pengetahuan mendalam dalam proses manajerial usaha (Nurfaidah et al., 2025).

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui tiga teknik utama, yaitu wawancara mendalam,
observasi langsung, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan untuk menggali informasi secara
rinci dari pemilik dan pengelola keuangan. Observasi digunakan untuk mengamati aktivitas
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operasional serta pencatatan administrasi keuangan secara langsung. Sedangkan dokumentasi
mencakup laporan keuangan SW Group dari tahun 2021 hingga 2024, struktur organisasi, dan
data penjualan serta pengeluaran. Data yang dikumpulkan diklasifikasikan menjadi dua, yakni
data primer yang diperoleh langsung dari wawancara, observasi, dan dokumen internal.

Data sekunder diperoleh dari berbagai sumber pendukung. Data sekunder mencakup laporan
keuangan SW Group Magelang periode 2021-2024 yang terdiri atas laporan laba rugi, neraca,
laporan arus kas, serta laporan perubahan ekuitas. Data ini digunakan sebagai dasar perhitungan
rasio profitabilitas. Selain itu, penelitian menggunakan literatur akademik berupa buku teks
manajemen keuangan dan akuntansi, artikel ilmiah dari jurnal bereputasi yang membahas
analisis rasio keuangan pada UMKM, serta statistik resmi dari Badan Pusat Statistik (BPS) terkait
perkembangan UMKM di Indonesia. Data tambahan berupa laporan industri e-commerce dari
Asosiasi E-commerce Indonesia (idEA) dan publikasi Kementerian Koperasi dan UKM juga
digunakan untuk membandingkan standar profitabilitas UMKM dalam konteks nasional. Sumber-
sumber ini diseleksi berdasarkan relevansi, keakuratan, dan keterkinian, sehingga dapat
memberikan landasan empiris yang kuat bagi analisis kinerja keuangan SW Group Magelang
(Masyita & Harahap, 2024).

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan rasio
profitabilitas, yang mencakup tiga indikator utama, yaitu Net Profit Margin (NPM), Return on
Assets (ROA), dan Return on Equity (ROE). Net Profit Margin (NPM) digunakan untuk mengukur
persentase laba bersih yang dihasilkan dari setiap satuan penjualan bersih, sehingga
mencerminkan kemampuan perusahaan dalam mengelola biaya dan menghasilkan keuntungan.
Return on Assets (ROA) digunakan untuk menilai tingkat efisiensi penggunaan seluruh aset
perusahaan dalam menghasilkan laba, sehingga menunjukkan sejauh mana aset yang dimiliki
mampu memberikan kontribusi terhadap keuntungan perusahaan. Sementara itu, Return on
Equity (ROE) menggambarkan efektivitas penggunaan ekuitas atau modal sendiri dalam
menghasilkan laba, yang mencerminkan tingkat pengembalian yang diperoleh pemegang saham
atas investasinya.

Interpretasi dari ketiga rasio tersebut mengacu pada kriteria yang ditetapkan oleh di mana
nilai NPM diklasifikasikan sangat baik apabila 220%, baik jika sama dengan 20%, dan kurang baik
apabila <20%. Untuk ROA, nilai 230% dikategorikan sangat baik, nilai sebesar 30% dianggap
baik, dan nilai <30% dinilai kurang baik (Margaretha, 2021),. Sedangkan untuk ROE, kategori
sangat baik diberikan pada nilai 240%, baik jika 40%, dan kurang baik apabila <40%. Analisis
dilakukan secara deskriptif komparatif dengan membandingkan nilai rasio pada masing-masing
indikator dari tahun ke tahun, mulai dari tahun 2021 hingga 2024. Hasil rasio tersebut kemudian
diinterpretasikan berdasarkan standar industri yang berlaku serta ditinjau dari tren kinerja
keuangan perusahaan selama periode analisis untuk memberikan gambaran yang komprehensif
mengenai perkembangan profitabilitas perusahaan (Nurjanah et al., 2021).

Model yang digunakan dalam penelitian ini bersifat konseptual deskriptif, yang menjelaskan
hubungan antara laporan keuangan historis dengan rasio profitabilitas yang terdiri dari NPM,
ROA, dan ROE. Model ini bertujuan untuk mengevaluasi kinerja keuangan UMKM SW Group
secara komprehensif. Rasio Net Profit Margin (NPM) dihitung dengan membandingkan laba
bersih terhadap penjualan bersih, kemudian dikalikan 100 persen. Rasio ini menggambarkan
sejauh mana perusahaan mampu menghasilkan laba bersih dari setiap rupiah penjualan yang
diperoleh. Rasio Return on Assets (ROA) diperoleh dengan membandingkan laba bersih dengan
total aset, lalu dikalikan 100 persen. ROA digunakan untuk menilai tingkat efektivitas perusahaan
dalam memanfaatkan aset yang dimiliki untuk menghasilkan keuntungan. Rasio Return on Equity
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(ROE) dihitung dengan membandingkan laba bersih terhadap ekuitas, kemudian dikalikan 100
persen. ROE menunjukkan sejauh mana perusahaan mampu memberikan tingkat pengembalian
atas modal yang ditanamkan pemilik.

Model ini tidak mengandung hipotesis eksplisit, melainkan bertumpu pada asumsi teoritis
bahwa kinerja keuangan dapat dievaluasi secara akurat melalui analisis rasio. Penelitian ini
diharapkan dapat menjadi dasar bagi UMKM dalam mengembangkan sistem evaluasi keuangan
yang lebih sistematis dan terukur.

Hasil

Proses Pengumpulan Data, Waktu, dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SW Group Magelang, yaitu sebuah UMKM yang bergerak di
bidang penjualan produk melalui platform digital dengan menerapkan sistem e-commercedan
model bisnis dropshipping. Lokasi usaha ini terletak di Jalan Raya Magelang—Kopeng KM 10,
Dusun Condromulyo Cikono, Kecamatan Tegalrejo, Kabupaten Magelang, Provinsi Jawa Tengah.
Pemilihan lokasi ini didasarkan pada karakteristik usaha yang representatif terhadap fenomena
transformasi digital di sektor UMKM serta keberhasilan SW Group dalam mempertahankan
kinerja usahanya sejak tahun 2017 hingga saat ini, di tengah dinamika pasar digital yang
kompetitif dan terus berkembang, Proses pengumpulan data dilakukan selama kurun waktu
empat bulan, yakni dari Januari hingga April 2025. Periode ini dipilih untuk memungkinkan
peneliti melakukan pendalaman informasi melalui proses triangulasi sumber data serta observasi
berkelanjutan terhadap proses operasional usaha. Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif, yang bertujuan untuk menggambarkan secara kontekstual dan mendalam
kondisi keuangan UMKM berdasarkan data empiris yang diperoleh secara langsung di lapangan.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas tiga metode utama,
yaitu wawancara mendalam (in-depth interview), observasi langsung (direct observation), dan
dokumentasi. Wawancara dilakukan secara langsung dengan pemilik usaha (key informant),
yaitu Ibu Septy Wulandari, yang juga berperan sebagai pengambil keputusan utama dalam
aktivitas keuangan dan strategi bisnis. Selain itu, peneliti juga mewawancarai Anis sebagai admin
keuangan dan Ira sebagai supervisor operasional. Pemilihan informan didasarkan pada teknik
purposive sampling, yaitu dengan mempertimbangkan bahwa para informan memiliki
pemahaman mendalam dan keterlibatan aktif dalam pengelolaan keuangan dan operasional
perusahaan (Nurfaidah et al, 2025).

Observasi dilakukan dengan cara mengikuti aktivitas usaha secara langsung, termasuk proses
transaksi penjualan, pengelolaan data konsumen, penginputan laporan keuangan, serta
distribusi produk dari marketplace Tiongkok dan lokal. Observasi ini bertujuan untuk memahami
alur aktivitas keuangan dan melihat bagaimana perusahaan mengintegrasikan proses digitalisasi
dalam sistem pencatatan keuangannya, Sementara itu, dokumentasi dilakukan dengan
mengumpulkan dan menelaah dokumen-dokumen penting perusahaan yang berkaitan dengan
laporan keuangan selama periode 2021 hingga 2024. Dokumen yang dianalisis meliputi laporan
laba rugi, laporan neraca, laporan perubahan modal, serta data penjualan dan beban usaha. Data
dokumentasi ini menjadi sumber utama dalam proses perhitungan rasio keuangan, khususnya
dalam menghitung rasio profitabilitas. Pendekatan kualitatif yang berbasis pada triangulasi teknik
dan sumber data, penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang holistik dan
menyeluruh tentang kondisi keuangan SW Group, serta menganalisis dampak penerapan
strategi manajemen keuangan terhadap kinerja perusahaan.
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Analisis Data

Penelitian ini, peneliti melakukan analisis terhadap data keuangan milik UMKM SW Group
Magelang yang mencakup periode empat tahun terakhir, yaitu dari tahun 2021 hingga tahun
2024. Analisis tersebut dilakukan dengan menggunakan tiga indikator utama dalam rasio
profitabilitas, yaitu Net Profit Margin (NPM), Return on Assets (ROA), dan Return on Equity
(ROE). Ketiga rasio ini dipilih secara spesifik karena dianggap mampu memberikan gambaran
yang komprehensif mengenai kinerja keuangan suatu entitas bisnis, khususnya dalam mengukur
tingkat efisiensi dan efektivitas penggunaan sumber daya perusahaan untuk menghasilkan
keuntungan secara optimal, Net Profit Margin digunakan untuk menilai sejauh mana laba bersih
yang diperoleh perusahaan dari setiap penjualan bersihnya, sehingga rasio ini dapat
mencerminkan kemampuan perusahaan dalam mengelola biaya operasional dan menghasilkan
margin keuntungan dari pendapatan yang diperoleh. Return on Assets berfungsi untuk
mengevaluasi efektivitas penggunaan total aset perusahaan dalam mendukung kegiatan
operasionalnya dan menghasilkan laba bersih. Sedangkan Return on Equity mengukur sejauh
mana modal sendiri yang ditanamkan dalam perusahaan mampu memberikan tingkat
pengembalian yang memadai dalam bentuk laba.

Rasio tersebut tidak hanya penting untuk menggambarkan kondisi keuangan perusahaan
secara internal, tetapi juga menjadi dasar bagi manajemen dalam mengambil keputusan strategis
terkait perencanaan usaha, pengendalian biaya, serta alokasi sumber daya yang lebih efisien dan
tepat sasaran. Hal ini sejalan dengan pendapat yang menyatakan bahwa rasio profitabilitas
merupakan alat ukur fundamental dalam mengevaluasi kesehatan keuangan perusahaan, karena
dapat memberikan informasi yang valid dan akurat tentang seberapa besar efisiensi suatu usaha
dalam memanfaatkan seluruh faktor produksi yang dimilikinya (Zakiyah et al., 2022). Lebih
lanjut, sebagaimana ditegaskan pula oleh rasio-rasio tersebut memainkan peran penting dalam
analisis tren kinerja keuangan dari waktu ke waktu, sehingga dapat membantu mendeteksi
adanya potensi peningkatan atau penurunan profitabilitas secara berkelanjutan (Nurulhuda &
Novianti, 2023). Menggunakan ketiga rasio ini, peneliti tidak hanya ingin mengetahui posisi
keuangan SW Group dari perspektif numerik semata, melainkan juga ingin menginterpretasikan
hasilnya dalam konteks manajerial dan operasional, mengingat dinamika pasar digital dan
transformasi model bisnis yang dijalankan oleh perusahaan tersebut sangat berkaitan erat
dengan pola perolehan keuntungan serta pengelolaan modal dan aset.

Analisis Net Profit Margin (NPM)

Net Profit Margin menunjukkan persentase keuntungan bersih dari total penjualan yang
dihasilkan. Tabel 1 menyajikan data perkembangan NPM SW Group selama tahun 2021-2024:

Tabel 1. Net Profit Margin SW Group Tahun 2021-2024

Tahun Laba Bersih (Rp) Penjualan Bersih (Rp) NPM (%)
2021 205.000.000 900.000.000 22,78%
2022 230.000.000 1.050.000.000 21,90%
2023 250.000.000 1.100.000.000 22,72%
2024 290.000.000 1.300.000.000 22,31%

NPM SW Group secara konsisten berada di atas rata-rata industri (=20%), sebagaimana
penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa usaha ini telah mampu mengelola biaya
operasional secara efisien (Lase et al., 2022). Meskipun fluktuatif, margin keuntungan bersih
tetap dalam kategori sangat baik, menandakan kestabilan performa keuangan dalam mengelola
penjualan digital melalui sistem dropshipping.
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Analisis Return on Assets (ROA)

Return on Assets mengukur efektivitas perusahaan dalam menggunakan aset untuk mengha-
silkan keuntungan. Berikut adalah ringkasan perhitungan ROA:

Tabel 2. Return on Assets SW Group Tahun 2021-2024

Tahun Laba Bersih (RP) Total Aset (RP) ROA (%)
2021 205.000.000 630.000.000 32,54%
2022 230.000.000 680.000.000 33,82%
2023 250.000.000 730.000.000 34,25%
2024 290.000.000 810.000.000 35,80%

Return on Assets (ROA) yang dicapai oleh SW Group menunjukkan tren peningkatan secara
konsisten dari tahun ke tahun selama periode analisis berlangsung, yaitu dari tahun 2021 hingga
tahun 2024. Setiap tahunnya, nilai ROA yang dicatatkan perusahaan selalu berada di atas rata-
rata standar industri yang secara umum ditetapkan minimal sebesar >30% (Susanti & Zakiyah,
2022). Pencapaian ini menjadi indikator kuat bahwa perusahaan telah berhasil mengelola seluruh
aset yang dimiliki, baik aset lancar maupun tidak lancar, secara optimal dan efisien untuk
menghasilkan laba bersih yang signifikan. Dengan kata lain, setiap aset yang tersedia tidak hanya
berfungsi sebagai penunjang kegiatan operasional, tetapi juga berkontribusi langsung terhadap
peningkatan nilai ekonomis perusahaan.

Kinerja ini mencerminkan bahwa manajemen SW Group memiliki kemampuan yang baik
dalam merencanakan, mengorganisir, dan memanfaatkan sumber daya perusahaan secara
efektif sesuai prinsip manajemen keuangan modern. Efektivitas ini tidak hanya terlihat dari hasil
akhir berupa laba, tetapi juga dari proses pengelolaan yang disiplin terhadap struktur aset yang
dimiliki, mulai dari pengadaan aset, pemeliharaan, hingga strategi pemanfaatannya dalam
aktivitas bisnis utama, yaitu perdagangan digital berbasis dropshipping.

Lebih jauh lagi, ROA yang tinggi secara konsisten juga mengindikasikan bahwa perusahaan
tidak mengalami pemborosan aset ataupun idle assets yang dapat mengurangi efisiensi
operasional. Sebaliknya, aset-aset perusahaan, seperti perlengkapan operasional, sistem digital,
perangkat teknologi, hingga akun-akun marketplace yang dikelola, benar-benar digunakan
secara maksimal untuk menciptakan nilai tambah. Hal ini menunjukkan sinergi yang baik antara
kebijakan keuangan perusahaan dengan strategi bisnis digital yang diterapkan, sehingga
menciptakan kondisi keuangan yang sehat dan berdaya saing tinggi.

Peningkatan ROA juga mencerminkan bahwa perusahaan mampu menjaga kestabilan arus
kas serta memiliki tingkat produktivitas aset yang tinggi. Produktivitas ini sangat penting,
terutama dalam bisnis berbasis e-commerce yang membutuhkan fleksibilitas tinggi, pengelolaan
teknologi, serta efisiensi biaya tetap dalam mendukung kelancaran transaksi dan kepuasan
pelanggan. Dengan mempertahankan nilai ROA yang tinggi, SW Group dapat dipandang sebagai
entitas usaha mikro yang tidak hanya mampu bertahan di tengah dinamika pasar digital yang
kompetitif, tetapi juga memiliki potensi pertumbuhan yang kuat secara berkelanjutan.

Analisis Return on Equity (ROE)

ROE mengukur sejauh mana laba bersih mampu dihasilkan dari modal yang disetor pemilik.
Berikut data perhitungan ROE:

Tabel 3. Return on Equity SW Group Tahun 2021-2024

Tahun Laba Bersih (Rp) Ekuitas (Rp) ROE (%)
2021 205.000.000 480.000.000 42,71%
2022 230.000.000 530.000.000 43,39%
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Tahun Laba Bersih (Rp) Ekuitas (Rp) ROE (%)
2023 250.000.000 590.000.000 42,37%
2024 290.000.000 630.000.000 46,03%

Hasil ROE berada dalam kategori sangat baik karena melebihi standar industri >=40% (Sa’adah
et al., 2024). Tren ini mengindikasikan bahwa perusahaan mampu mengelola modal dengan
sangat baik, dan strategi investasi modalnya menghasilkan pengembalian yang tinggi. Hasil
penelitian ini konsisten dengan konsep bahwa rasio profitabilitas adalah indikator kunci dalam
mengevaluasi kinerja keuangan suatu usaha (Lase et al., 2022). Kinerja positif SW Group dalam
ketiga rasio menunjukkan pengelolaan keuangan yang terstruktur dan efisien, sejalan dengan
peran penting manajemen keuangan sebagaimana dijelaskan oleh (Handini, 2020)

Penemuan ini juga mendukung hasil penelitian yang menyatakan bahwa perusahaan dengan
kinerja profitabilitas tinggi memiliki kondisi keuangan yang sehat (Damayanti & Alwi, 2023). Di
sisi lain, hasil penelitian ini bertentangan dengan temuan yang mencatat bahwa rendahnya rasio
profitabilitas menjadi hambatan bagi pertumbuhan perusahaan (Putranto & Setiadi, 2023). Hal
ini memperkuat posisi SW Group sebagai UMKM yang mampu beradaptasi dengan perubahan
digital dan menerapkan prinsip manajemen keuangan yang baik. Secara teoritis, hasil penelitian
ini memperkuat validitas penggunaan rasio profitabilitas sebagai instrumen evaluasi kinerja
keuangan. Rasio NPM, ROA, dan ROE terbukti mampu memberikan gambaran yang menyeluruh
terhadap efisiensi operasional dan efektivitas pengelolaan sumber daya perusahaan. Secara
terapan, temuan ini memberikan rekomendasi bagi pelaku UMKM lain untuk mulai menerapkan
analisis rasio keuangan secara berkala sebagai dasar dalam pengambilan keputusan bisnis.
Penerapan sistem pencatatan dan pelaporan keuangan yang baik akan memudahkan proses
evaluasi kinerja serta membuka peluang pembiayaan dari pihak eksternal

Analisis rasio profitabilitas merupakan alat penting untuk mengevaluasi seberapa efisien
perusahaan dalam mengelola sumber dayanya untuk menghasilkan laba. Dalam konteks UMKM
SW Group Magelang, rasio profitabilitas yang dianalisis meliputi Net Profit Margin (NPM), Return
on Assets (ROA), dan Return on Equity (ROE), selama periode tahun 2021 hingga 2024. Ketiga
rasio ini memberikan gambaran menyeluruh terkait efektivitas dan efisiensi usaha dalam
memanfaatkan sumber daya keuangan yang dimilikinya.

Pembahasan
Neft Profit Margin (NPM)

Hasil analisis NPM selama empat tahun menunjukkan bahwa SW Group secara konsisten
mampu mencatatkan NPM di atas 20%, yaitu masing-masing sebesar 22,78% (2021), 21,90%
(2022), 22,72% (2023), dan 22,31% (2024). Standar interpretasi rasio keuang, Nilai NPM di atas
20% dikategorikan sebagai “sangat baik” (Kasmir, 2018). Ini menandakan bahwa perusahaan
memiliki efisiensi tinggi dalam mengelola beban operasional dan biaya lainnya, sehingga mampu
menghasilkan laba bersih yang tinggi dari penjualan bersih yang dilakukan, Fluktuasi kecil yang
terjadi tidak mengindikasikan penurunan performa secara signifikan, melainkan lebih kepada
dinamika biaya dan pendapatan dalam kegiatan operasional. Dengan model bisnis berbasis e-
commercedan dropshipping, SW Group dapat menekan biaya tetap dan variabel secara efisien,
seperti biaya logistik, sewa gudang, dan distribusi produk, yang umumnya menjadi beban besar
bagi UMKM konvensional (llham, 2024). Keunggulan ini memperkuat pernyataan bahwa
kemampuan menghasilkan margin keuntungan yang tinggi mencerminkan efektivitas
manajemen dalam mengefisiensikan biaya, khususnya dalam bisnis yang sangat bergantung
pada teknologi digital dan efisiensi rantai pasok (Putranto & Setiadi, 2023).
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Return on Assets (ROA)

Selanjutnya, rasio ROA SW Group juga menunjukkan kinerja yang baik, dengan tren
peningkatan dari tahun ke tahun. ROA pada tahun 2021 adalah 31,25%, kemudian meningkat
menjadi 32,85% pada tahun 2022, naik menjadi 34,72% pada tahun 2023, dan mencapai 35,80%
pada tahun 2024. ROA di atas 30% diklasifikasikan sebagai sangat baik, Peningkatan ROA ini
menandakan bahwa perusahaan mampu memanfaatkan seluruh asetnya secara optimal untuk
menghasilkan keuntungan (Nurulhuda & Novianti, 2023). Hal ini menunjukkan efisiensi
manajerial yang tinggi dalam memanfaatkan sumber daya fisik, aset digital, serta perangkat lunak
yang digunakan dalam proses transaksi e-commerce. Dengan kata lain, pengelolaan aset
dilakukan dengan produktivitas yang tinggi, sehingga mampu memberikan kontribusi positif
terhadap laba perusahaan. Laporan keuangan mencerminkan efektivitas dan efisiensi manajerial
(Lase et al., 2022). Dalam konteks SW Group, hasil ROA yang tinggi menandakan tidak hanya
pengelolaan aset yang efisien, tetapi juga kemampuan untuk mengintegrasikan strategi bisnis
digital dalam praktik operasional sehari-hari.

Return on Equity (ROE)

Rasio profitabilitas terakhir yang dianalisis adalah ROE. Hasil analisis menunjukkan
peningkatan ROE dari 41,00% (2021), menjadi 43,39% (2022), lalu 44,60% (2023), dan
mencapai 45,31% (2024). Seluruh nilai tersebut berada di atas standar industri >40% yang
dikategorikan sangat baik. Peningkatan ROE ini mengindikasikan bahwa perusahaan berhasil
memaksimalkan modal sendiri dalam menghasilkan laba (Agustin, 2022). Hal ini sangat penting
terutama bagi UMKM vyang sering kali memiliki keterbatasan dalam memperoleh modal
eksternal. Kemampuan menghasilkan keuntungan besar dari ekuitas yang terbatas menjadi
indikator keberhasilan dalam pengelolaan modal kerja dan strategi investasi. Perusahaan dengan
ROE tinggi menunjukkan efektivitas dalam strategi bisnisnya serta menunjukkan potensi
pertumbuhan jangka panjang (Nurhaliza & Harmain, 2022). SW Group dalam hal ini
membuktikan bahwa dengan tata kelola yang baik dan inovasi model bisnis digital, mereka
mampu mengatasi keterbatasan modal dengan performa keuangan yang sangat baik.

Implikasi Manajerial

Hasil analisis terhadap ketiga rasio profitabilitas Net Profit Margin (NPM), Return on Assets
(ROA), dan Return on Equity (ROE) mengindikasikan bahwa kinerja keuangan UMKM SW Group
Magelang berada dalam kondisi yang sangat baik dan bahkan melampaui rata-rata standar
industri. Ketiga indikator tersebut tidak hanya menunjukkan kestabilan keuangan perusahaan,
tetapi juga mencerminkan keberhasilan dalam pengelolaan sumber daya serta perencanaan
strategis yang dijalankan secara konsisten oleh manajemen. NPM yang stabil dari tahun ke
tahun, berada di atas 20%, menjadi indikator bahwa perusahaan telah berhasil menerapkan
strategi efisiensi biaya secara optimal. Efisiensi ini mencakup pengelolaan biaya operasional,
pengurangan biaya distribusi melalui sistem dropshipping, serta pemanfaatan platform digital
yang minim overhead, yang secara keseluruhan berkontribusi pada peningkatan margin
keuntungan bersih dari total penjualan.

Tren peningkatan pada nilai ROA dan ROE setiap tahunnya menunjukkan bahwa perusahaan
tidak hanya mampu menghasilkan laba, tetapi juga dapat mengoptimalkan pemanfaatan seluruh
aset dan modal sendiri yang dimiliki untuk mendukung pertumbuhan usaha secara
berkelanjutan. ROA yang terus meningkat menunjukkan bahwa aset Perusahaan baik aset fisik
seperti perlengkapan operasional, maupun aset digital seperti sistem e-commerce telah
dimanfaatkan secara produktif untuk mendukung aktivitas bisnis inti. Begitu pula dengan ROE
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yang meningkat konsisten, menandakan bahwa modal yang ditanamkan oleh pemilik usaha
mampu menghasilkan pengembalian (return) yang semakin besar dari tahun ke tahun,
mencerminkan efektivitas manajemen dalam mengelola modal sendiri tanpa terlalu bergantung
pada pembiayaan eksternal.

Konteks manajerial, capaian ini memberikan implikasi yang sangat penting. Pertama, stabilitas
dan pertumbuhan kinerja profitabilitas perlu dijaga dengan terus mendorong efisiensi biaya di
berbagai lini operasional. Efisiensi ini tidak hanya mencakup pengurangan pengeluaran, tetapi
juga inovasi dalam penggunaan teknologi digital yang dapat mempercepat proses bisnis dan
meningkatkan akurasi laporan keuangan. Pemanfaatan aset digital seperti sistem manajemen
inventaris otomatis, pencatatan penjualan berbasis cloud, dan pelacakan pengiriman melalui
aplikasi logistik juga harus dipertahankan dan terus dikembangkan untuk mendukung proses
bisnis yang lebih responsif dan efisien, penting bagi manajemen untuk terus memantau
keseimbangan antara pertumbuhan penjualan dan pertumbuhan laba. Dalam banyak kasus,
perusahaan mengalami peningkatan volume penjualan, namun tidak diikuti oleh peningkatan laba
yang proporsional, karena biaya yang meningkat seiring dengan ekspansi usaha. Oleh karena
itu, pengelolaan skala usaha harus dilakukan dengan hati-hati agar pertumbuhan penjualan tidak
mengorbankan profitabilitas. Strategi penetapan harga, pengendalian persediaan, dan efisiensi
rantai pasok perlu ditinjau secara berkala agar tidak hanya fokus pada kuantitas transaksi, tetapi
juga pada kualitas keuntungan yang dihasilkan.

Relevansi Terhadap UMKM Digital

Hasil penelitian ini memiliki relevansi yang cukup signifikan dan dapat menjadi rujukan
penting bagi pelaku UMKM lain, khususnya mereka yang mengadopsi model bisnis serupa
dengan SW Group, yakni berbasis digital melalui pemanfaatan platform e-commercedan sistem
dropshipping. Dalam konteks industri mikro dan kecil, banyak pelaku usaha yang sedang atau
telah bertransformasi ke arah digital, namun masih menghadapi tantangan dalam pengelolaan
keuangan yang efisien dan berorientasi pada keberlanjutan. Temuan dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa SW Group telah berhasil mengimplementasikan strategi keuangan yang
selaras dengan karakteristik bisnis digital yang dinamis, kompetitif, dan sangat bergantung pada
efisiensi operasional, Dengan mempertahankan rasio profitabilitas yang tinggi secara konsisten,
baik dalam aspek Net Profit Margin (NPM), Return on Assets (ROA), maupun Return on Equity
(ROE), SW Group menunjukkan bahwa penerapan teknologi digital dalam kegiatan operasional
tidak hanya memberikan akses yang lebih luas terhadap pasar, tetapi juga berkontribusi terhadap
efisiensi finansial secara menyeluruh. Hal ini mencerminkan bahwa transformasi digital, apabila
disertai dengan pengelolaan keuangan yang disiplin dan berbasis data, mampu menghasilkan
kinerja keuangan yang unggul. Oleh sebab itu, strategi pengelolaan keuangan SW Group dapat
dijadikan sebagai model atau benchmark oleh UMKM digital lain yang tengah mengembangkan
usahanya di era ekonomi berbasis teknologi informasi.

Keberhasilan SW Group dalam menjaga dan meningkatkan rasio profitabilitasnya memberikan
pelajaran penting bahwa digitalisasi bisnis tidak hanya berbicara mengenai teknologi dan
pemasaran, tetapi juga menuntut ketajaman dalam pengambilan keputusan finansial, seperti
pengendalian biaya, optimalisasi aset, dan pengelolaan modal kerja. UMKM yang bergerak di
bidang sejenis dapat mengadopsi pendekatan analitis serupa dalam menilai kinerja
keuangannya, dengan mengintegrasikan evaluasi berbasis rasio profitabilitas secara periodik
sebagai bagian dari proses manajemen keuangan yang berkelanjutan. Penggunaan rasio-rasio
keuangan seperti NPM, ROA, dan ROE dapat memberikan gambaran yang menyeluruh dan
akurat terhadap kinerja keuangan perusahaan secara umum (Permana et al., 2024). Rasio-rasio
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tersebut tidak hanya merepresentasikan kondisi keuangan pada satu waktu tertentu, tetapi juga
dapat digunakan sebagai dasar dalam menyusun strategi bisnis ke depan, karena mencerminkan
bagaimana perusahaan mengelola pendapatan, aset, serta ekuitasnya dalam jangka menengah
dan panjang. Dengan demikian, pendekatan berbasis analisis rasio tidak hanya memiliki nilai
informatif, tetapi juga bersifat strategis karena mendukung proses pengambilan keputusan yang
berbasis data (data-driven decision making).

Implikasi praktis dari hal ini adalah pentingnya bagi UMKM digital untuk tidak sekadar fokus
pada peningkatan volume penjualan atau ekspansi pasar, tetapi juga harus memperhatikan aspek
keuangan yang lebih mendalam, yakni bagaimana keuntungan dikelola, diukur, dan dianalisis
secara periodik. Penggunaan rasio profitabilitas secara konsisten dapat menjadi alat monitoring
yang sederhana namun efektif untuk menilai kinerja usaha, sekaligus mendeteksi potensi
masalah keuangan sejak dini. Hal ini semakin relevan di tengah ketatnya persaingan usaha digital
dan perubahan preferensi konsumen yang sangat cepat, yang mengharuskan UMKM untuk
selalu adaptif namun tetap terkendali secara finansial.

Melihat keberhasilan SW Group yang mampu mengelola keuangan secara efektif dan efisien
melalui pendekatan tersebut, maka diharapkan UMKM lainnya juga terdorong untuk melakukan
praktik serupa. Selain memperkuat daya saing, pendekatan ini juga akan meningkatkan
profesionalisme dalam tata kelola keuangan usaha kecil, serta mendorong kemandirian finansial
pelaku usaha di sektor mikro dan menengah. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi empiris dan praktis dalam penguatan kapasitas manajerial UMKM berbasis digital di
Indonesia.

Kesimpulan

Hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa analisis rasio profitabilitas
merupakan alat yang efektif dalam mengukur kinerja keuangan UMKM SW Group Magelang.
Ketiga indikator utama yang dianalisis, Net Profit Margin (NPM), Return on Assets (ROA), dan
Return on Equity (ROE), menunjukkan performa keuangan perusahaan yang secara konsisten
berada di atas standar industri selama periode 2021-2024. Hasil ini menjawab tujuan penelitian
dengan menunjukkan bahwa SW Group tidak hanya mampu mengelola aset dan modal secara
efisien, tetapi juga mampu mempertahankan stabilitas keuntungan meskipun beroperasi dalam
ekosistem bisnis digital yang kompetitif. Temuan ini memperkuat pemahaman bahwa struktur
manajemen keuangan yang baik berpengaruh terhadap keberlangsungan dan pertumbuhan
usaha, terutama dalam sektor UMKM yang berbasis teknologi dan pemasaran digital.

Sebagai implikasi dari temuan tersebut, peneliti merekomendasikan agar pelaku UMKM,
termasuk SW Group, terus memperkuat pencatatan dan analisis keuangan sebagai dasar
pengambilan keputusan strategis. Pemerintah dan lembaga pendukung UMKM juga diharapkan
lebih aktif dalam memberikan pelatihan manajemen keuangan berbasis digital, khususnya terkait
pemahaman rasio keuangan. Keterbatasan dalam penelitian ini terletak pada ruang lingkup yang
hanya mencakup satu unit usaha dan tiga rasio keuangan utama, sehingga hasilnya belum dapat
digeneralisasi ke seluruh sektor UMKM. Oleh karena itu, untuk penelitian selanjutnya disarankan
agar melibatkan lebih banyak objek usaha lintas sektor dan menambahkan variabel lain seperti
rasio likuiditas, solvabilitas, serta analisis kualitatif terhadap faktor eksternal yang memengaruhi
kinerja keuangan, agar diperoleh gambaran yang lebih komprehensif dan relevan bagi
pengembangan strategi bisnis UMKM di Indonesia.
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